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A luas pandangan samping lambung kapal dalam (m
2
). 

 

Arudder  luas daun kemudi (m
2
). 

 

Ac koefisien Admiralty. 
 

Am luas penampang melintang tengah kapal (midship area) dalam (m
2
). 

 

AP after perpendicular (garis tegak buritan). 
 

Awl luas bidang garis air (water line area) dalam (m
2
). 

 

B lebar kapal, lebar tangki dalam (m). 
 

Brudder 

CA 

CAA 

CAS 

lebar daun kemudi dalam (m). 
 
koefisien penambahan hambatan untuk korelasi model - kapal. 

koefisien hambatan udara. 

koefisien hambahan kemudi. 
 

Cb koefisien blok. 
 

Cd koefisien displasemen kapal pembanding. 
 

CF koefisien hambatan gesek. 
 

Cm koefisien tengah kapal. 
 

Cp koefisien prismatik memanjang. 

Cpa koefisien prismatik belakang. 

Cpf koefisien prismatik depan. 
 

CR koefisien hambatan sisa. 
 

CT koefisien hambatan total. 
 

Cw koefisien garis air kapal. 
 

 
vi 



 

 

 

d diameter poros dalam (m), diameter rantai dalam (inch). 
 

 displasemen kapal dalam (ton). 

D displasemen kapal dalam (ton). 

DDT perubahan  displasemen  karena  kapal  mengalami  trim  buritan  sebesar  1  cm 
 

(displacement due to one cm change of trim by stern) dalam (ton). 

d sudut kemiringan. 

Do diameter optimum baling-baling dalam (m). 
 

Dprop diameter baling-baling dalam (m). 
 

e deck stringer dalam (mm). 
 

E panjang efektif bangunan atas dalam (m). 

EHP efektif horse power dalam (HP). 

f ratio untuk lambung timbul fb/H'. 
 

F disk area of the screw dalam (m
2
), letak lambung timbul untuk fresh water load 

line dalam (m). 
 

Fa developed blade area dalam (m
2
). 

 

Fa/F blade area ratio propeller. 
 

fb freeboard (lambung timbul) dalam (m). 
 


Fn angka froude 

Vs 


   g  Lpp 

 
FP fore perpendicular (garis tegak haluan). 

Fp projected area of the blades dalam (m
2
). 

Fp' projected blade area dalam (m
2
). 

 

Fp/Fa  developed blade area ratio. 
 

FS frame spacing (jarak gading) dalam (m). 

Fs lambung timbul minimum dalam (m). 

 berat jenis minyak 0,865 t/m
3
, berat jenis air laut 1,025 t/m

3
. 

 

vii 
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g gaya gravitasi 9,81 m/dt
2
. 

 

GG' free surface dalam (m). 
 

GM tinggi metasentra melintang dalam (m). 
 

h Jarak ordinat (Lpp/station), tinggi bangunan atas, tinggi centre girder, tinggi 

efektif diukur dari garis muat sampai puncak teratas rumah geladak dalam (m), 

deck load (beban geladak) dalam kN/m
2
. 

 

h' tinggi dari uppermost continuous deck sampai ke puncak rumah geladak dalam 
 

(m). 
 

H tinggi kapal dalam (m). 
 

Hrudder tinggi daun kemudi dalam (m). 
 

H' H - ML dalam (m). 
 

Hmin  minimum bow height (tinggi haluan minimum) dalam (m). 

Ho/D  pitch ratio baling-baling. 

H efisiensi badan kapal (1 - t) / (1 - w). 

 
po efisiensi baling-baling. 

 
rr efisiensi rotary relatif. 

 
hst tinggi standar bangunan atas dalam (m). 

 

I momen inersia dalam (m
4
). 

 

KB jarak/letak titik tekan vertikal dari lunas dalam (m). 
 

KG jarak/letak titik berat vertikal dari lunas dalam (m). 
 

KM jarak/tinggi metasentra melintang dari lunas dalam (m). 
 

KML jarak/letak metasentra memanjang dalam (m). 
 

L jarak  memanjang  tangki,  panjang  ruangan  dalam  (m),  berat  barang  bawaan 
 

dalam (kg). 
 

L' panjang poop/forecastle, panjang untuk ruangan dalam (m). 

L/
1/3  

rasio panjang - displasemen. 
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LCB jarak/letak titik tekan memanjang dari tengah kapal dalam (m). 

LCF jarak/letak titik apung dari tengah kapal dalam (m). 

LCG jarak/letak titik berat dari tengah kapal dalam (m). 

Loa length over all (panjang keseluruhan) dalam (m). 

Lpp length between perpendicular (panjang antara garis tegak) dalam (m). 

Lwl panjang garis air dalam (m). 

Lwp panjang paralel midle body dalam (m). 
 

LWT   light weight (berat kapal kosong) dalam (ton). 
 

 koefisien permeabilitas. 

 
ML margin line (batas dalam dari bulkhead deck) 76 mm. 

MTC   momen untuk mengubah trim 1 cm dalam (tm). 

n jumlah station, putaran baling-baling per detik (rps). 

N putaran baling-baling (rpm). 

P - Pv  beda tekanan statik pada sumbu baling-baling dalam (kg/m
2
). 

 

P berat rata-rata ABK dalam (kg). 
 

R radius of bilga (jari-jari bilga) dalam (m). 
 

RAA hambatan udara dalam (kg). 
 

Rf hambatan gesek dalam (kg). 
 

Rn angka Reynolds. 
 

Rr hambatan sisa dalam (kg). 
 

RT hambatan total dalam (kg). 
 

S letak lambung timbul untuk summer load line dalam (m), sheer credit (faktor 

yang akan ditampilkan terhadap sheer), angka sorong dalam (kg), jarak dalam 

(m), jarak pelayaran dalam (mil), luas permukaan basah badan kapal dalam (m
2
). 

S1 luas permukaan basah badan dan anggota badan kapal dalam (m
2
). 

 

 angka kavitasi. 



10 

 

 

 

Sa sheer bagian belakang dalam (m). 
 

SAH sheer credit pada buritan dalam (m). 
 

Sf sheer bagian depan dalam (m). 
 

SFH sheer credit pada haluan dalam (m). 
 

Sm volume chain locker untuk panjang rantai jangkar 100 fathom (183 m) dalam 
 

(m
3
). 

 

T sarat kapal, lambung timbul untuk tropical load line dalam (m), gaya dorong 
 

(thrust) dalam kg. 
 

t tebal pelat dalam (mm). 
 

Tb sarat pada buritan dalam (m). 

tb trim buritan dalam (m). 

TEU twenty feet equivalent unit. 
 

TF letak lambung timbul untuk fresh water load line dalam (m). 

th trim haluan dalam (m). 

Th sarat pada haluan dalam (m). 
 

TPC ton per 1 cm (ton per centimetre immersion) dalam (ton). 
 

TR Rolling periode (waktu oleng) kapal dalam (second). 
 

 faktor pengisapan. 
 

V volume chain locker, volume total dari semua ruangan tertutup dalam kapal 

dalam (m
3
). 

 

 Volume kapal dalam (m
3
). 

 
Va kecepatan maju baling-baling dalam (m/det). 

 

Vc volume total dari ruang muat dalam (m
3
). 

 

Vs kecepatn kapal dalam (knot, m/dt). 
 

W displasemen kapal dalam (ton), letak lambung timbul untuk winter load line 
 

dalam (m) 
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w faktor arus ikut taylor. 
 

Wel  agg weight of electrical aggregate (berat instlasi listrik) dalam (ton). 
 

Wep 

Wfo 

Wfw 

W lo 

weight complate of engine plan (berat permesinan) dalam (ton). 
 
weight of fuel oil (berat bahan bakar) dalam (ton). 
 
weight of fresh water (berat air tawar) dalam (ton). 
 
weight of lubricating oil (berat minyak pelumas) dalam (ton). 

 

WNA  letak lambung timbul untuk winter north atlantic load line dalam (m). 
 

Wo+a 

 
 
 

Wor 

Wow 

Wp+l 

Wpl 

Wprop 

Wprov 

Wsh 

weight of outfitting & accomodation (berat perlengkapan dan akomodasi) dalam 
 

(ton). 
 
weight of reserve (berat cadangan) dalam (ton). 
 
others weight (berat lainnya) dalam (ton). 
 
weight of person and luggage (berat ABK dan berat bawaan) dalam (ton). 
 
weight of pay load (berat muatan) dalam (ton). 
 
weight of propeller (berat baling-baling) dalam (ton). 
 
weight of provision (berat makanan) dalam (ton). 
 
weight of shafting (berat poros) dalam (ton). 

 

Ws t berat baja kapal dalam (ton). 
 

Y = h - hst dalam (m). 
 

Z angka petunjuk untuk jangkar; jumlah daun baling-baling; jumlah ABK; section 

modulus dalam (cm
3
). 



xii 

 

 

Gambar 3 KurvaStabilitasAwal  40  

 

Gambar 4 
 

Curve Section Area (CSA) 
 

50 

 

Gambar 5 
 

Area Water Line (AWL) 
 

 

Gambar 6 
 

 

Gambar 7 
 

 

Gambar 8 

 

DayaMesinKapal90 
 

 

Kurva 5 (Lima) Kecepatan92 
 

 

Kurva Propeller bebaskavitasi 

 

 
 
 
 
 
 

113 

 

DAFTAR GAMBAR 
 

 
 
 

Gambar 1 Peta Negara KesatuanRepublik Indonesia (NKRI) 1 
 

 

Gambar 2 Peta Area OperasionalPerlintasanLaut Indonesia4 
 

 
 
 
 
 
 

60 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar9 
 
Gambar 10 

Sistem David MenuangdanSistemGravitasi133 
 

General Arrangement147 

 

 

Gambar 11 
 
Gambar 12 
 
Gambar13 
 
Gambar 14 
 
Gambar 15 
 
Gambar 16 
 
Gambar 17 

 

Capacity Plan 155 
 

MarkaGarisMuat 167 
 

Floodable Length Curves172 
 

Midship Section207 
 

Shell Expansion208 
 

Construction Profile209 
 

Garis air bantu dangaris air sebenarnya 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
215 

 

Gambar 18 
 

Pembagiantujuhstation menurut Tchebycheff 
 

216 
 

 

Gambar 19 Cara pembacaan titik Ya dan Yb dalam perhitungan stabilitas 218 
 

Gambar 20 Penggambarangaris pada displacement sebenarnya 219 
 

Gambar 21 Penggambaran garis air bantu 219 
 

Gambar 22 Stabilitaskondisi I 227 
 

Gambar 23 Stabilitaskondisi II 233 
 

Gambar 24 Stabilitaskondisi III 239 



13 

 

 

 

Gambar 25 Stabilitaskondisi IV 245 

 

Gambar 26 
 

Cross curve 
 

250 

 

Gambar 27 
 

Kurva momen pengganggu stabilitas 
 

257 

 

Gambar 28 
 

Kurva stabilitas statis kondisi I 
 

259 

 

Gambar 29 
 

Kurva stabilitas statis kondisi II 
 

261 

 

Gambar 30 
 

Kurva stabilitas statis kondisi III 
 

263 

 

Gambar 31 
 

Kurva stabilitas statis kondisi IV 
 

265 

 

Gambar 32 
 

Kurva trim 
 

270 

 

Gambar 33 
 

Tinggi poros gelombang kondisi Sagging 
 

274 

 

Gambar 34 
 

Tinggi poros gelombang pada displacement kapal 
 

281 

 

Gambar 35 
 

Kurvadayaapung 
 

283 

 

Gambar 36 
 

Kurva berat kapal 
 

285 

 

Gambar 37 
 

Beding momen dan sharing force curve 
 

291 



14 

 

 

DAFTAR TABEL 
 
 

 
Tabel 1 Fasilitas Sesuai Kelas Penumpang  5 

 

Tabel 2 
 

Spesifikasi Mesin UtamaSementara 
 

 

22 

 

Tabel 3 
 

Spesifikasi Reduction Gear Sementara 
 

 

23 

 

Tabel 4 
 

PerhitunganKurvaStabilitaslenganStabilitas 
 

38 
 

 

Tabel 4 
 

PengecekanKurvaStabilitasAwal 
 

 

39 

 

Tabel 5 
 

PersentaseKurva CSA 
 

49 
 

 

Tabel 6 
 

PerhitunganKurva CSA Main Part 
 

 

51 

 

Tabel 7 
 

PerhitunganKurva CSA Cant Part 
 

 

52 

 

Tabel 8 
 

Presentase Area Water Line 
 

 

59 

 

Tabel 9 
 

Area Water Line Main Part 
 

 

61 

Tabel 10 Area Water Line Cant Part  62 

 

Tabel 11 
 

KoefisienHambatanSisa Total 
 

 

82 

 

Tabel 12 
 

KoefisienHambatan Total 
 

 

85 

 

Tabel 13 
 

5 (Lima) Kecepatan 
 

 

91 

 

Tabel 14 
 

DimensiMesinUtama 
 

92 
 

 

Tabel 15 
 

Dimensi Reduction Gear 
 

 

92 

Tabel 16 Koefisien Baling - Baling  101 

 

Tabel 17 
 

Koreksi Advance Coeffisient 
 

 

102 

 

Tabel 18 
 

Diameter Optimum 
 

 

103 

 

Tabel 19 
 

Koefisien Gaya Dorong 
 

 

106 

 

Tabel 20 
 

Penentuan Project Blade Area 
 

 

111 

 

Tabel 21 
 

TabelPerhitunganKavitasi 
 

 

112 

 

Tabel22 
 

Pemilihan Baling - Baling 
 

 

113 

 

Tabel 23 
 

FasilitasSesuaiKelasPenumpang 
 

 

120 

 

Tabel 24 
 

Spesifikasi Mesin Utama 
 

 

123 



15 

 

 

Tabel 25 Spesifikasi Mesin Bantu 123 
 
Tabel 26 Soesifikasi Reduction Gear 124 

 
Tabel27 Berat bahan bakar dan air tawar 124 

 
Tabel 28 Jumlah Alat Keselamatan pada kapal Rancangan 135 

 
Tabel 29 Jumlah Alat Pemadam Kebakaran pada kapal Rancangan 138 

 
Tabel 30 Jumlah Smoke detector pada kapal Rancangan 140 

 
Tabel 31 Jumlah Fire General Alarm Bell pada kapal Rancangan 142 

 
Tabel 32 Jumlah Flashing Light For Fire Alarm pada kapal Rancangan 142 

 

Tabel 33 Jumlah Push Button For General Alarm pada kapal Rancangan 142 
 
Tabel 34 Perhitungan luas Water Balast Tank No 1 152 

 
Tabel 35 Perhitungan volume Water Balast Tank No 1 152 

 
Tabel 36 Perhitungan luas Water Balast Tank No 2 153 

 
Tabel 37 Perhitungan volume Water Balast Tank No 2 153 

 
Tabel 38 Total Volume Tangki Keseluruhan 154 

 
Tabel 39 Perhitungan Volume Dibawah Tonnage Deck 155 

 
Tabel 40 Perhitungan Volume Diatas Tonnage Deck 156 

 
Tabel 41 Pengurangan lambung timbul 164 

 
Tabel 42 Hasil Perhitungan Lambung Timbul 166 

 
Tabel 43 TabelWebsteruntukFaktor “m” dan “a” 171 

 
Tabel 44 Tabel A kondisi I 222 

 
Tabel 45 Tabel A kondisi II 228 

 
Tabel 46 Tabel A kondisi III 234 

 
Tabel 47 Tabel A kondisi IV 240 

 
Tabel 48 Tabel kurva LC kondisi I 246 

 
Tabel 49 Tabel kurva LC kondisi II 247 

 
Tabel 50 Tabel kurva LC kondisi III 248 

 
Tabel 51 Tabel kurva LC kondisi IV 249 



16 

 

 

 

Tabel 52 Stabilitasstatiskondisi I  258 

 

Tabel 53 
 

Stabilitasstatiskondisi II 
 

 

260 

 

Tabel 54 
 

Stabilitasstatiskondisi III 
 

 

262 

 

Tabel 55 
 

Stabilitasstatiskondisi IV 
 

 

264 

 

Tabel 56 
 

Perhitungantrim 
 

 

269 

 

Tabel 57 
 

PorosgelombangkondisiHogging dan Sagging 
 

 

272 

 

Tabel 58 
 

PerhitunganporosgelombangSagging 
 

273 
 

 

Tabel 59 
 

Perhitungantinggiporosgelombang T = 1,50 m 
 

 

275 

 

Tabel 60 
 

Perhitungantinggiporosgelombang T = 2,00 m 
 

 

277 

 

Tabel 61 
 

Perhitungantinggiporosgelombang T = 2,15 m 
 

 

278 

 

Tabel 62 
 

Perhitungantinggiporosgelombang T = 2,20 m 
 

 

279 

 

Tabel 63 
 

Perhitungankurvadayaapung 
 

282 
 

 

Tabel 64 
 

Perhitungankurvaberatkapal 
 

284 
 

 

Tabel 65 
 

Perhitungan total bebanpadasetiapdeck 
 

 

287 

 

Tabel 66 
 

Perhitungankurvadayamuatandead weight ton (DWT) 
 

 

288 

 

Tabel 67 
 

Perhitunganmomenlenturdangayageserdalamkondisi 

denganmuatan 100% 290 

 
 

sagging 

 

Tabel 68 
 

Di bawahNetral Axis 
 

 

293 

 

Tabel 69 
 

Di atasNetral Axis 
 

 

294 



xvii 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 
 

 
 
 

Lampiran 1 Diagram Ikeda Masharu 
 
Lampiran 2 Diagram Untuk Menentukan Koreksi Hambatan Sisa 

Lampiran 3 Diagram Untuk Menentukan LCB Standard 

Lampiran 4 Diagram Burill 

Lampiran 5 Grafik ITTC – 57 
 
Lampiran 6 GambarLines Plan 

Lampiran 7 GambarHidrostatic Curve 

Lampiran 8 GambarBonjean Curve 

Lampiran 9 Geometri Propeller B4-40 

Lampiran 10 Spesifikasi Main Engine Lampiran 

11 Spesifikasi Reduction Gear 

Lampiran 12 Diagram Propeller B4-40 dan B4-55 

Lampiran 13 Diagram Propeller B4-70 dan B4-85 
 
Lampiran 14 GambarSketsaKendaraan 


